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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan,
pariwisata adalah macam-macam kegiatan wisata yang didukung dengan
berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh pengusaha, masyarakat,
pemerintah dan pemerintah daerah (Republik Indonesia, 2009). Menurut Cook,
Hsu, & Taylor (2018), pariwisata adalah perpindahan sementara orang ke tujuan
di luar tempat kerja dan tempat tinggal normal wisatawan, aktivitas yang
dilakukan selama tinggal di destinasi tersebut, dan fasilitas yang dibuat untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan.

Pariwisata adalah sektor unggulan terlihat dari devisa negara menjadi
penyumbang bagi Indonesia. Berikut adalah data dari Badan Pusat Statistik

(BPS) mengenai nilai devisa negara Indoneisa di sektor pariwisata dari tahun

2015 — 2018:
TABEL 1
Jumlah Devisa Sektor Pariwisata Tahun 2015-2018
Jumlah Devisa Sektor Pariwisata (Milliar US $)
Wilayah
2015 2016 2017 2018
Indonesia 12,23 13,46 15,24 19,29

Sumber: Badan Pusat Statistik (2018)

Jumlah devisa negara dari sektor pariwisata mengalami kenaikan dari tahun
ke tahun semenjak tahun 2015. Hal ini ditunjukkan dari Tabel 1 dimana dari

tahun 2015 hingga tahun 2018, devisa negara dari sektor pariwisata meningkat



dari $12,23 juta menjadi $19,29 juta atau meningkat sebanyak $7,06 juta. Jika
dirupiahkan dengan asumsi kurs tengah Bl sebesar Rp 14.481,- maka sektor
pariwisata pada tahun 2018 menyumbangkan devisa negara sebesar Rp 279,34
triliun.

Dari data tersebut juga menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor pariwisata
tahun 2018 melaju dengan pesat sebesar 26,57%%. Berdasarkan data
Kementerian Pariwisata tahun 2018, pertumbuhaan ini membuat Indonesia
menempati peringkat kedua di pertumbuhan devisa sektor pariwisata setelah
Vietnam 29%. Jumlah peningkatan ini juga lebih banyak dari pertumbuhan di
negara ASEAN lainnya seperti Malaysia yang tumbuh sebesar 4%, Singapura
5,7%, dan Thailand 8,7%. Pada tahun yang sama, dengan rata-rata pertumbuhan
sektor pariwisata di dunia 6,4% dan 7% ASEAN. Maka dari itu, pertumbuhan
sektor pariwisata Indonesia termasuk tinggi dengan berhasil mengalahkan nilai
rata-rata pertumbuhan negara-negara di ASEAN.

Pertumbuhan jumlah devisa negara selama 4 tahun dari tahun 2015 — 2018
disebabkan oleh bertambah banyaknya jumlah wisatawan mancanegara yang
datang ke Indonesia untuk berwisata. Berikut adalah data jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara di Indonesia dari tahun 2015 — 2018.

TABEL 2

Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara
Tahun 2015-2018

Kunjungan wisatawan mancanegara
Wilayah
2015 2016 2017 2018
Indonesia 10,41 juta 12,01 juta 14,04 juta 10,58 juta

Sumber: Kementerian Pariwisata (2019)



Tercatat kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia naik signifikan
dari 2015-2018. Sebanyak 10,41 juta pada tahun 2015, menjadi 12,01 juta pada
tahun 2016, dan sebanyak 14,04 juta pada tahun 2017 atau sebanyak 1,17 juta
wisatawan mancanegara perbulannya yang mengunjungi Indonesia. Jumlah
wisatawan mancanegara mencapai 10,58 juta sampai Agustus atau 1,32 juta
wisatawan mancanegara perbulannya. Hal ini berarti kunjungan wisatawan
mancanegara perbulan tahun 2018 meningkat sebesar 12,82% dibandingkan
dengan tahun 2017. Jumlah wisatawan mancanegara ini masih akan terus
meningkat, mengingat jumlah wisatawan mancanegara akan meningkat pada
akhir tahun 2018 karena merupakan waktu liburan.

Wisatawan nusantara mengalami kenaikan sejak tahun 2015 sebanyak 256,4
juta, tahun 2016 berkembang lagi menjadi 264,3 juta, dan 2017 meningkat
menjadi 270, juta dan mengalami kenaikan signifikan di tahun 2018 menjadi
303,4 juta. Berikut data jumlah perjalanan wisatawan nusantara di Indonesia dari
tahun 2015 — 2018:

TABEL 3
Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara

Tahun 2015-2018
Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara

Wilayah

2015 2016 2017 2018

Indonesia 256,4 juta 264,3 juta 270 juta | 303,4 juta

Sumber: Badan Pusat Statistik (2019)

Pertumbuhan jumlah wisatawan baik wisatawan mancanegara maupun
wisatawan nusantara tidak berhenti hingga tahun 2018. Kementerian Pariwisata

menargetkan industri pariwisata dalam 5 tahun ke depan, sektor pariwisata akan



menjadi salah satu yang menyumbangkan devisa terbesar mengalahkan sektor
lain dengan proyeksi nilai sebesar 20 milliar dolar AS.

Peran sektor pariwisata tidak hanya pada penerimaan dari devisa sektor
pariwisata, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM). Sumber daya manusia di bidang pariwisata dapat diperoleh dari lembaga
pendidikan pariwisata. Lembaga pendidikan di pariwisata menyiapkan peserta
didik untuk siap di industri pariwisata. Untuk mendukung pembelajaran
dibutuhkan panduan pembelajaran contohnya adalah modul.

Modul merupakan salah satu alat media dalam proses pembelajaran dan
bahan ajar cetak yang masih bertahan penggunaannya. Modul diharapkan akan
mempermudah dalam menjelaskan kepada peserta didik dan diharapkan juga
akan memotivasi peserta didik untuk belajar mandiri, efektif, dan efisien. Salah
satu modul yang diperlukan untuk mengetahui pariwisata adalah modul berisi
tentang pariwisata. Saat -ini modul tentang pariwisata belum banyak
dikembangkan. Oleh karena itu, penulis memiliki gagasan untuk membuat
rancangan modul tentang pariwisata. Rancangan modul ini diberi judul
Pengantar Pariwisata dan -Hospitality.

Rancangan modul Pengantar Pariwisata -dan Hospitality berisi tentang
pariwisata, pemasaran pariwisata, produk pariwisata, atraksi wisata, layanan
pariwisata, MICE, destinasi pariwisata, akomodasi, dan dampak pariwisata.
Target pembaca rancangan modul ini adalah peserta didik di tingkat Perguruan
Tinggi khususnya yang mempelajari pariwisata. Dalam rancangan modul ini,

peserta didik diharapkan dapat memahami materi dalam setiap bab yang dibantu



dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, rangkuman dan pertanyaan

untuk mengevaluasi tingkat pemahaman isi bab tersebut.

B. Tujuan Pembuatan Rancangan Modul
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah disampaikan di atas,
maka penulis menyusun rancangan modul Pengantar Pariwisata dan
Hospitality. Adapun tujuan pembuatan rancangan modul Pengantar Pariwisata
dan Hospitality adalah sebagai berikut:
1. Untuk referensi peserta didik tingkat Perguruan Tinggi dalam mempelajari
tentang pariwisata.
2. Untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik tingkat Perguruan Tinggi

tentang pariwisata.



